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ABSTRAK

Sagu baruk merupakan salah satu tanaman yang digunakan sebagai bahan pangan alternatif dan dalam proses
pengolahan sagu, menghasilkan limbah yang belum dimanfaatkan. Penelitian ini dilakukan untuk memanfaatkan
limbah sagu baruk dengan beberapa tahapan penelitian yaitu preparasi, uji kadar air, ekstraksi fenolik bebas dan
terikat, ekstraksi polisakarida hemiselulosa, penentuan kadar hemiselulosa, penentuan kandungan total fenolik dan
penentuan aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH dan ABTS. Hasil penelitian menunjukan bahwa
serbuk ampas sagu baruk yang memiliki kadar air 3,78%. Hasil ekstraksi fenolik bebas (EFB) dan fenolik terikat
(EFT) menunjukan bahwa rendemen tertinggi terdapat pada EFB (1.11%) dengan total fenolik 33.01 pyg/mL dan
terendah terdapat pada EFT (0,79%) dengan total fenolik 67,05 pg/mL. Hasil ekstraksi dan fraksinasi hemiselulosa
menunjukan bahwa hemiselulosa fraksi A (pengendapan kedua) memiliki rendemen hemiselulosa lebih tinggi dari
hemiselulosa fraksi B (pengendapan pertama) pada setiap kadar etanol (20, 40, 60 dan 80%). Hasil pengujian kadar
hemiselulosa tertinggi terdapat pada fraksi B kadar etanol 80% dan semakin menurun pada kadar etanol 20% dan
untuk fraksi A tertinggi terdapat pada kadar etanol 20% dan semakin menurun pada kadar etanol 80%. Hasil
penentuan kandungan total fenolik dan aktivitas penangkal radikal bebas menunjukkan bahwa fraksi A lebih unggul
dibandingkan fraksi B pada setiap kadar etanol.

Kata kunci: Sagu baruk, antioksidan, fenolik bebas, fenolik terikat, hemiselulosa

ABSTRACT

Sago Baruk is one of the plants that is used as an alternative food ingredient and in the processing process, sago
produces waste that has not been utilized. This research was conducted to utilize sago baruk waste with several
stages, namely preparation, water content test, free and bound phenolic extraction, hemicellulose polysaccharide
extraction, determination of hemicellulose content, determination of total phenolic content and determination of
antioxidant activity using DPPH and ABTS methods. The results showed that the baruk sago powder had a moisture
content of 3.78%. The results of free phenolic extraction (EFB) and bound phenolic (EFT) showed that the highest
yield was found in EFB (1.11%) with a total phenolic of 33.01 g/mL and the lowest was found in EFT (0.79%) with a
total phenolic of 67.05 g/mL. The results of hemicellulose extraction and fractionation showed that hemicellulose
fraction A (second deposition) had a higher hemicellulose yield than hemicellulose fraction B (first deposition) at
each ethanol content (20, 40, 60 and 80%). The results of the test for the highest hemicellulose content were found
in fraction B with 80% ethanol content and decreased further at 20% ethanol content and the highest fraction A was
found in 20% ethanol content and decreased further at 80% ethanol content. The results of the determination of the
total phenolic content and free radical scavenging activity showed that fraction A was superior to fraction B.
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PENDAHULUAN

Sulawesi Utara merupakan salah satu
daerah yang memiliki sumber daya alam
melimpah yang dimanfaatkan oleh masyarakat
sebagai tanaman pangan maupun obat. Salah satu
tanaman yang dapat digunakan sebagai pangan
alternatif adalah sagu baruk. Sagu baruk (Arenga
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microcarpha Beccari) merupakan sumber pati
yang pada umumnya dimanfaatkan oleh
masyarakat lokal sebagai pengganti beras (Tarigan
dkk., 2015). Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik (2018) produksi pati sagu baruk di
Kabupaten Kepulauan Sangihe mencapai 713,14
ton/tahun. Pada umumnya, dalam proses
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pengolahan sagu diperoleh limbah yang belum
dimanfaatkan dan dapat merusak lingkungan.

Limbah ampas sagu baruk merupakan
salah satu produk serat pangan yang diperoleh dari
hasil pemarutan isi batang sagu yang terdiri dari
serat pangan larut (soluble dietary fiber) sebesar
2.12% dan serat pangan tidak larut (insoluble
dietary fiber) sebesar 66.58% (Nova dkk., 2020).
Fungsi utama serat pangan tidak larut adalah
mempercepat waktu transit makanan dalam usus
dan meningkatkan berat feses, memperlancar
proses buang air besar dan mengurangi risiko
wasir, divertikulosis dan kanker usus besar
(Suhairi, 2015). Nova dkk. (2020) melaporkan
bahwa tepung limbah ampas empulur sagu baruk
mempunyai kandungan lignoselulosa yang terdiri
atas hemiselulosa (29.16%), selulosa (50.7%) dan
lignin (11.67%).

Hemiselulosa merupakan polisakarida
yang menyusun dinding sel tanaman dan terikat
dengan selulosa dan lignin (lzydorczyik dkk.,
2005). Hemiselulosa termasuk dalam golongan
serat tak larut dalam air. Hemiselulosa bagi
tanaman berfungsi unutk memperkuat dinding sel
tanaman dan sebagai cadangan makanan bagi
tanaman (Soelistijani, 1999).

Selain  mempunyai kandungan serat
pangan, dilaporkan tepung ampas sagu baruk juga
mempunyai kandungan fitokimia seperti fenolik,
tanin dan flavonoid yang memiliki aktivitas
antioksidan (Nova dkk., 2020). Metode pengujian
antioksidan secara in-vitro yaitu metode 1,1-
diphenyl-2-picrylhydrazil (DPPH) dan metode
2,2-azinobis (3-ethylbenzothiazoline-6-sulfonate)
(ABTS) (Alfaridzi, 2020). Selain itu, penentuan
kandungan total fenolik dapat dilakukan untuk
mengetahui potensi penangkal radikal bebas.

Berdasarkan uraian tersebut, maka
penelitian ini dilakukan untuk menentukan
ekstraksi dan fraksinasi hemiselulosa fraksi A dan
fraksi B sebagai antioksidan dari limbah ampas
sagu baruk dengan berbagai kadar pelarut etanol.

BAHAN DAN METODE

Bahan yang digunakan adalah ampas sagu
baruk yang diperolen dari Desa Kendahe I,
Kecamatan Kendahe, Kabupaten Kepulauan
Sangihe. Bahan kimia seperti etanol, petroleum
eter, natrium hidroksida, etil asetat, asam klorida,
asam asetat, reagen Folin Ciocalteu dan natrium

karbonat diperoleh dari Merck (Damstaftd),
sedangkan asam galat, 1,1-difenil-2-pikrilhidrazil
(DPPH), 2,2 azinobis-3-etilbenzotiazolin-6-asam
sulfonat (ABTS) diperoleh dari Sigma-Aldrich.

Preparasi sampel

Ampas sagu baruk dicuci, disaring dan
dikeringkan dalam oven pada suhu 50-60 °C.
Setelah itu, sampel dihancurkan dengan blender
dan diayak menggunakan ayakan 30 mesh (595
um) hingga menjadi serbuk kasar. Sampel serbuk
kasar ditimbang 40 g kemudian disokletasi dengan
300 mL petroleum eter selama 6 jam. Setelah itu,
residu yang diperoleh dikeringanginkan dan
disimpan dalam wadah kedap udara.

Kadar air

Analisis kadar air serbuk ampas sagu
baruk dilakukan dengan metode Sudarmadji
(1997). Cawan disterilisasi ditimbang bobotnya.
Sebanyak 5 g sampel ditimbang ke dalam cawan
lalu dikeringkan dalam oven bersuhu 103-104 °C
selama 3 jam. Setelah itu, cawan dimasukkan
dalam desikator selama 15 menit dan ditimbang
bobotnya. Cawan dikeringkan kembali dalam oven
selama 30 menit dan ditimbang, perlakuan ini
diulangi hingga diperoleh bobot konstan. Persen
kadar air ditentukan dengan rumus berikut:

(berat awal) — berat akhir

K ir (%) =

adar air (%) berat sampel

Ekstraksi polisakarida hemiselulosa
Polisakarida hemiselulosa fraksi A

(pengendapan kedua) dan fraksi B (pengendapan
pertama) dari limbah ampas sagu baruk diekstraksi
dengan aquades dan NaOH 2 M menurut metode
Peng dkk. (2013) dengan sedikit modifikasi.
Serbuk hasil sokletasi dengan petroleum eter
diekstraksi dengan aquades pada suhu 70-80°C
selama 1 jam dengan perbandingan rasio padar-
cair 1:20 (g/mL) lalu disaring. Kemudian residu
(water insoluble residue) ditambahkan dengan
NaOH 2 M lalu di shaker selama 2 jam dan
disaring. Filtrat basa dinetralkan dengan asam
asetat hingga pH 5.5. Larutan asam yang
mengandung polisakarida larut alkali masing-
masing ditambahkan etanol dengan kadar massa
berbeda (20, 40, 60 dan 80%) dengan
perbandingan rasio cair-cair 1:3 (mL/mL) lalu

X 100%



diendapkan dengan centrifuge selama 15 menit
sehingga diperoleh pelet dan supernatan.
Kemudian supernatan didistilasi dan dikeringkan
sehingga diperoleh hemiselulosa fraksi A dalam
berbagai kadar pelarut lalu pelet yang diperoleh
digerus dan dikeringkan sehingga diperoleh
hemiselulosa fraksi B.

Penentuan kadar hemiselulosa

Penentuan kadar hemiselulosa ekstrak
hemiselulosa fraksi A dan fraksi B dari limbah
ampas sagu baruk dilakukan dengan metode
Chesson (1978) dan Datta (1981) yang sedikit
dimodifikasi. Masing-masing sampel hasil
fraksinasi hemiselulosa ditimbang sebanyak 0.02
g kemudian dimasukkan ke dalam gelas beaker,
ditambah etanol sebanyak 20 mL dan dipanaskan
pada penangas air pada suhu 78 °C selama 30
menit. Selanjutnya, sampel disaring menggunakan
vakum. Residu dikeringkan dalam oven sampai
mencapai berat konstan lalu residu yang sudah
kering ditimbang. Persen kadar hemiselulosa
(HMS) ditentukan dengan rumus berikut:

berat akhir

Kadar HMS (%) = berat awal

X 100%

Ekstraksi fenolik bebas dan fenolik terikat

Serbuk ampas sagu baruk diekstraksi
menggunakan teknik ekstraksi sonikasi dengan
pelarut etanol 80%. Serbuk ditimbang sebanyak 5
g serbuk dan ditambahkan 100 mL pelarut,
kemudian disonikasi selama 30 menit. Setelah
disonikasi sampel disaring sehingga diperoleh
filtrat dan residu. Kemudian filtrat dikeringkan
sehingga diperoleh ekstrak fenolik bebas (EFB).
Selanjutnya residu dari EFB diperlakukan dengan
NaOH 2 M selama 2 jam dan dinetralkan dengan
HCI 6 M. Kemudian diekstraksi dengan etil asetat
sampai bening lalu filtratnya dievaporasi dan
dikeringkan sehingga diperoleh ekstrak fenolik
terikat (EFT).

Penentuan kandungan total fenolik
Kandungan total fenolik ditentukan
menggunakan metode Jeong dkk. (2004).
Sebanyak 0,1 mL masing-masing ekstrak 1000
pug/mL dimasukkan ke dalam tabung reaksi, lalu
ditambahkan 0,1 mL reagen Folin Ciocalteu 50%
dalam tabung reaksi dan kemudian campuran
divortex selama 3 menit. Setelah interval waktu 3
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menit, ditambahkan 2 mL larutan Na,COsz 2%,
kemudian campuran diinkubasi dalam ruang gelap
selama 30 menit.  Selanjutnya  dibaca
absorbansinya pada A 750 nm dengan
menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Hasilnya
dinyatakan sebagai ekuivalen asam galat dalam
pg/mL  ekstrak. Kurva kalibrasi dipersiapkan
dengan metode yang sama menggunakan asam
galat sebagai standar.

Penentuan aktivitas penangkal radikal
bebas DPPH
Penentuan aktivitas penangkal radikal

bebas ampas sagu baruk ditentukan dengan
metode Burda & Oleszeck (2001). Sebanyak 0,5
mL masing-masing ekstrak ditambahkan dengan
1,5 mL larutan DPPH dan divortex selama 2 menit.
Berubahnya warna larutan dari ungu ke kuning
menunjukkan efisiensi penangkal radikal bebas.
Selanjutnya pada 5 menit terakhir menjelang 30
menit inkubasi, absorbansinya diukur pada
panjang gelombang 517 nm dengan menggunakan
spektrofotometer UV-Vis. Aktivitas penangkal
radikal bebas (APRB) dihitung sebagai persentase
berkurangnya warna DPPH dengan menggunakan
persamaan:

APRB (%) = (1 -

Asampel

) X 100%

kontrol

Penentuan aktivitas penangkal radikal
kation ABTS

Penentuan penghambatan radikal ABTS
dilakukan dengan menggunakan metode Re dkk.
(1998) dengan sedikit modifikasi. Sebanyak 0,1
mL ekstrak ditambahkan 2 mL larutan stok ABTS,
lalu divortex. Selanjutnya larutan diinkubasi
selama 6 menit dan diukur serapan dengan
spektrofotometer  UV-Vis  pada  panjang
gelombang 734 nm. Uji peredaman ABTS
dinyatakan sebagai persen (%) penghambatan
terhadap radikal ABTS. Persentase aktivitas
penangkal radikal bebas kation ABTS (APRBK)
dengan menggunakan persamaan:

Akontrol - Asampel

APRBK (%) = ( ) x 100%

Akontrol
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Analisis statistik

Semua data eksperimen dilakukan tiga
kali ulangan dan diolah menggunakan software
SPSS versi 25.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Preparasi sampel Pemanasan pada suhu
50-60 °C bertujuan untuk menghilangkan kadar air
pada sampel, dan dilakukan pengujian kadar air.
Sehingga diperoleh hasil kadar air sebesar 3.78%.
Hasil ini sesuai dengan standar yang mengacu
pada Departemen Kesehatan Republik Indonesia
(2008) yang menyatakan bahwa kadar air
maksimal yang ditetapkan adalah < 10%.
Penentuan kadar air bermanfaat untuk mengetahui
ketahanan daya simpan untuk menghindari
pengaruh aktivitas mikroba (Muaja dkk., 2013).
Ekstraksi dan  fraksinasi  polisakarida
hemiselulosaEkstraksi polisakarida hemiselulosa
dilakukan menggunakan metode Peng dkk. (2013)
yang sedikit dimodifikasi. Rendemen hasil
ekstraksi dan fraksinasi polisakarida hemiselulosa,
ditunjukkan Tabel 1.

Tabel 1. Rendemen hemiselulosa fraksi A dan
fraksi B

Sampel  EtOH (%)  Rendemen (%)
20 25,10 + 0,06¢
. 40 20,93+ 0,01°
Fraksi A 60 19,10 + 0,09°
80 16,11 £ 0,082
20 1,78 £ 0,022
. 40 2,40 +0,04°
Fraksi B 60 3,67 +0,02°
80 4,55 + 0,034
Keterangan: Fraksi A (fraksi hemiselulosa hasil

pengendapan kedua); Fraksi B (fraksi hemiselulosa
hasil pengendapan pertama). Huruf yang berbeda
dibelakang angka pada masing-masing baris
menunjukkan perbedaan yang signifikan (p<0,05).

Berdasarkan Tabel 1 setelah dilakukan
ekstraksi hemiselulosa  besar ~ rendemen
polisakarida hemiselulosa fraksi A lebih besar dari
kadar hemiselulosa fraksi B. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Kurniati (2006)

mengenai isolasi, degradasi hemiselulosa dari
batang kelapa sawit secara kimia dan enzimatis
dimana rendemen hemiselulosa hasil pengendapan
kedua lebih besar dari rendemen hasil
pengendapan  pertama. Hal ini disebabkan
hemiselulosa fraksi A dan fraksi B berasal dari
alikuot yang diberi perlakuan yang sama.Kadar
hemiselulosa Fraksi A dan Fraksi B

Penentuan kadar hemiselulosa untuk
fraksi A dan fraksi B dari limbah ampas sagu baruk
dilakukan dengan metode Chesson (1978) dan
Datta (1981). Hasil penentuan kadar hemiselulosa
ditunjukkan pada Gambar 1.

100 - b
90 - m Fraksi A [
g 80 - Fraksi B
s (0 A a
3
= 60 1 a I
[«B]
(2]
£ 50 | |
[}
T 40 A
834 C
x B
20 - AB
o HD &l -
0 - T T T ﬁ-
EtOH 20% EtOH 40% EtOH 60% EtOH 80%
Jenis sampel

Gambar 1. Hasil penentuan kadar hemiselulosa
fraksi A dan fraksi B. Singkatan sama seperti
Tabel 1.

Berdasarkan Gambar 1 diketahui bahwa
kadar hemiselulosa pada setiap kadar etanol untuk
fraksi B lebih besar dari kadar hemiselulosa fraksi
A. Hal ini diduga disebabkan oleh penambahan
asam asetat yang menyebabkan  kadar
hemiselulosa pada alikuot mengendap (fraksi B)
lebih besar dari supernatan (fraksi A) (Kurniati,
2006).Hasil analisis juga dapat dilihat bahwa
kandungan hemiselulosa fraksi A berbanding
terbalik dengan fraksi B pada setiap peningkatan
kadar etanol. Hal ini dikarenakan fraksi A dan
fraksi B berasal dari alikuot yang diberi perlakuan
yang sama. Apabila kadar hemiselulosa fraksi B
meningkat maka kadar hemiselulosa fraksi A akan
menurun.



Ekstraksi dan kandungan fenolik fenolik
bebas dan terikat

Serbuk  kasar  diekstraksi  untuk
mendapatkan ekstrak fenolik bebas (EFB) dan
ekstrak fenolik terikat (EFT) dan ditentukan
kandungan total fenoliknya menurut metode Jeong
et al. 2004). Hasil rendemen EFB dan EFT dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rendemen ekstrak fenolik bebas (EFB)
dan ekstrak fenolik terikat (EFT) dari serbuk
ampas sagu baruk.

Sampel Rendemen (%)
EFB 1,11+0,01
EFT 0,79+ 0,00

Dari Tabel 2 dapat diketahui bahwa EFB
(1.11%) memiliki persentase rendemen yang lebih
tinggi dibandingkan dengan EFT (0.79%). Zhang
dkk. (2009) melaporkan bahwa ekstraksi dengan
metode sonikasi menghasilkan rendemen yang
lebih besar dan waktu yang lebih singkat. Menurut
Suryanto & Suoth (2020), fenomena Kkavitasi
akustik yang dihasilkan oleh gelombang ultrasonik
dapat meningkatkan pelepasan metabolit dari
matriks kepada pelarut. Selanjutnya, dilakukan
penentuan kandungan fenolik untuk masing-
masing ekstrak. Hasil kandungan fenolik dari EFB
dan EFT dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Kandungan fenolik ekstrak fenolik bebas
(EFB) dan ekstrak fenolik terikat (EFT) dari serbuk
ampas sagu baruk

Sampel Kandungan Fenolik (pg/mL)
EFB 33.01+1,52
EFT 67.05+241

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat hasil
penentuan kandungan fenolik untuk mengetahui
potensi penangkal radikal bebas dari sampel ampas
sagu baruk. Hasil analisis fenolik menunjukan
bahwa EFT memiliki total fenolik yang lebih tinggi
dibandingkan dengan EFB.Beberapa penelitian
melaporkan bahwa kandungan total fenolik di
dalam ekstrak fenolik terikat lebih tinggi
dibandingkan dengan ekstrak fenolik bebas (Parra
dkk., 2007; Waworuntu dkk., 2018; Karepu dkk.,
2020). Tetapi selain itu beberapa penelitian lain
juga melaporkan bahwa ekstrak fenolik bebas
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ampas sagu baruk lebih tinggi dibandingkan
dengan ekstrak fenolik terikat (Nova dkk., 2020).
Menurut Suryanto & Taroreh (2020), hal ini
disebabkan perbedaan dari bahan tumbuhan ketika
diekstraksi dengan pelarut.

Secara umum analisis kandungan fitokimia
biasanya dalam bentuk ikatan bebas, larut dan tak
larut sedangkan bahan tumbuhan kebanyakan
adalah bentuk ikatan tak larut karena terikat oleh
dinding sel. Hal ini berarti bahwa dalam proses
ekstraksi fenolik bebas tidak banyak senyawa
fenolik yang larut dan mungkin disebabkan
pengaruh pelarut atau adanya co-solvent sehingga
menyebabkan hanya sedikit senyawa fenolik yang
larut di dalamnya. Pemilihan pelarut berpengaruh
terhadap proses ekstraksi untuk senyawa fenolik
bebas maupun terikat terhadap kandungan dari
senyawa fenolik (Adom & Liu, 2002). Kandungan
total fenolik hemiselulosa fraksi a dan fraksi
b.Kandungan total fenolik ditentukan
menggunakan metode Jeong dkk. (2004). Hasil
analisis kandungan total fenolik dari fraksi A dan
fraksi B dapat dilihat pada Gambar 2.

120 1 a
M Fraksi A
b .
= 100 4 Fraksi B
£
= c
=
~ 80 A d
©°
c
L
< 60 A
S
e
@ 40 -
c
=)
©
c
Q 20 .
X
= y w Z
== .
O J
EtOH20 EtOH40 EtOH60 EtOH80

Konsentrasi (%)

Gambar 2. Kndungan total fenolik dari fraksi A
dan B. Singkatan sama seperti Tabel 1.

Berdasarkan Gambar 2 dapat diketahui
bahwa fraksi A memiliki total fenolik lebih tinggi
dibandingkan fraksi B. Hal tersebut diduga terjadi
karena masih terdapat senyawa lignin di
dalamnya. Menurut Fengel & Wegener (1995),
lignin terdiri dari sistem aromatik yang tersusun
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atas unit-unit fenil propana yang merupakan
kelompok senyawa fenol utama. Selain itu,
tingginya rendemen pada fraksi A memungkinkan
semakin banyak senyawa lignin yang terkandung
didalamnya. Rendemen yang tingai,
dimungkinkan banyak senyawa kimia yang
terdapat dalam ekstrak (Sunnah dkk., 2018).
Berbeda dengan fraksi A, kandungan total fenolik
pada fraksi B yang rendah diduga karena fraksi B
merupakan hasil pengendapan utama yang
cenderung memiliki kadar hemiselulosa. Aktivitas
antioksidan dengan metode DPPH Fraksi A
dan fraksi BAktivitas penangkal radikal bebas
DPPH dari hemiselulosa fraksi A dan fraksi B dari
limbah ampas sagu baruk ditentukan dengan
metode Burda & Oleszeck (2001). Hasil pengujian
kemampuan penangkal radikal bebas DPPH dari
fraksi A dan fraksi B dapat ditunjukkan pada

Gambar 3.
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Gambar 3. Aktivitas penangkal radikal bebas DPPH
dari fraksi A dan B. Singkatan sama seperti Tabel 1.

Hasil analisis dari Gambar 3 menunjukkan
bahwa aktivitas penangkal radikal bebas DPPH
fraksi A lebih tinggi dari fraksi B. Hal ini mungkin
disebabkan sampel fraksi A yang dihidrolisis
dengan basa dan asam masih mengandung
fitokimia antioksidan. Gambar 3 menunjukan
bahwa pada fraksi A semakin tinggi kadar etanol
semakin tinggi juga kemampuan penangkal
radikal bebas DPPH. Menurut Supriyanto dkk.
(2017), hal ini dikarenakan semakin tinggi kadar
pelarut senyawa antioksidan yang terekstrak
semakin banyak.
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Gambar 4. Aktivitas penangkal radikal kation
ABTS dari fraksi A dan B. Singkatan sama seperti
Tabel 1.

Dari Gambar 3 dapat dilihat bahwa
aktivitas antioksidan fraksi A dan kandungan total
fenolik tidak berkorelasi positif. Menurut Djapiala
dkk. (2013) hal ini terjadi karena tidak semua
senyawa fenol vyang terekstrak memiliki
kemampuan antioksidan. Lignin merupakan suatu
komponen pembentuk dinding sel tanaman dan
termasuk golongan fenol yang fungsinya sebagai
antioksidan belum banyak diketahui. Selain itu,
hal ini juga mungkin disebabkan oleh kandungan
senyawa antioksidan tidak hanya berasal dari
senyawa fenolik, tetapi juga disebabkan oleh
senyawa antioksidan non fenolik seperti
karotenoid fukosantin. Hal ini sejalan dengan
penelitian  Ismail dkk. (2012). Aktivitas
antioksidan dengan metode ABTS Fraksi A dan
Fraksi B. Pengujian aktivitas antioksidan fraksi A
dan fraksi B menggunakan metode ABTS. Hasil
pengujian aktivitas penangkal radikal bebas
metode ABTS dari fraksi A dan fraksi B dapat
ditunjukkan pada Gambar 4.

Gambar 4 menunjukkan bahwa aktivitas
penangkal radikal bebas ABTS fraksi A lebih
tinggi dari fraksi B. Dapat dilihat bahwa pada
fraksi A terjadi peningkatan persen penangkal
radikal bebas ABTS seiring meningkatnya kadar
etanol sebaliknya pada fraksi B terjadi penurunan
persen penangkal radikal bebas ABTS seiring
meningkatnya kadar etanol. Hasil pengujian



penangkal radikal bebas ABTS berkorelasi positif
dengan pengujian penangkal radikal bebas DPPH.
Hal ini sejalan dengan penelitian Faisal (2019) dan
Septiani dkk. (2020).

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa hemiselulosa fraksi A dan fraksi B dapat
diekstraksi menggunakan berbagai kadar etanol
(20%, 40%, 60% dan 80%). Kadar hemiselulosa
fraksi B lebih besar daripada fraksi A. Kadar
hemiselulosa fraksi B tertinggi terdapat pada
etanol 80% dan menurun seiring penurunan kadar
etanol sedangkan untuk fraksi A tertinggi pada
etanol 20% dan menurun seiring kenaikan kadar
etanol. Kandungan total fenolik tertinggi terdapat
pada fraksi A dengan kadar etanol 20%. Aktivitas
antioksidan menggunakan metode DPPH dan
ABTS, fraksi A lebih tinggi daripada fraksi B.
Aktivitas antioksidan fraksi A tertinggi terdapat
pada etanol 80% dan menurun seiring penurunan
kadar etanol sedangkan untuk fraksi B tertinggi
pada etanol 20% dan menurun seiring peningkatan
kadar etanol.
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